BAB |
PENDAHULUAN

Bab | menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian, perumusan

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang

Industri Kecil Menengah“(IKM) yang ada’di Indenesia dalam tujuh tahun
terakhir ini (2013-2019) sedang mengalami perkembangan yang signifikan.
Menurut Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Republik Indonesia, IKM di
Indonesia sedang dalam pengembangan dan peningkatan kualitas dimana pada
tahun 2013 terdaftar 3,43 juta IKM dan meningkat menjadi 3,52 juta IKM pada
tahun 2014. Angka ini meningkat lagi mencapai 3,68 juta IKM pada tahun 2015,
dan bertambah lagi hingga 4,41 juta pada tahun 2016. Pada triwulan Il tahun 2017,
jumlah IKM berada di angka 4,59 juta unit usaha.

Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di
Indonesia dengan pertumbuhan KM yang cukup pesat. Salah satu IKM yang ada
di Kota Padang dan sedang dalam tahap pertumbuhan dan pengembangan adalah
IKM Putri Minang Buah. IKM ‘Putri- Minang Buah berlokasi di Gunung Pangilun,
Padang, mengolah buah nangka yang sudah matang menjadi olahan keripik nangka.
Buah nangka yang sudah dibeli di pasar terlebih dahulu dikupas dan dipotong
menjadi ukuran keripik yang sudah ditentukan. Selanjutnya buah nangka yang
sudah dipotong dibersihkan dan dimasukkan ke dalam mesin vakum yang sekaligus
sebagai mesin untuk penggorengan dari buah nangka yang sudah dipotong. Setelah
keripik nangka masak, dilakukan penyortiran untuk memisahkan keripik nangka
yang cacat, kemudian dikemas dalam kemasan plastik. Gambar 1.1 merupakan

flowchart dari proses produksi keripik nangka di IKM Putri Minang Buah
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Gambar 1.1 Flowchart Proses Produksi Keripik Nangka

IKM Putri Minang Buah menerapkan strategi sistem produksi make to stock.
Ini dikarenakan IKM belum memiliki toko sendiri sehingga IKM hanya mengisi
toko - toko tertentu. Kegiatan produksi pada IKM Putri Minang Buah hanya
dilakukan oleh 2 orang yakni pemilik IKM Putri Minang Buah dan 1 orang
karyawan. Kegiatan produksi biasanya dilakukan selama 8 jam selama 6 hari dalam

1 minggu.



IKM Putri Minang Buah merupakan IKM yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan. Hal ini berdasarkan tingkat permintaan dari konsumen yang
tinggi dan sedikitnya kompetitor. Permintaan yang tinggi tersebut belum dapat
dipenuhi oleh IKM Putri Minang Buah. Saat ini, IKM Putri Minang Buah hanya
menerima permintaan dari tiga toko oleh-oleh makanan di Kota Padang dan dua
toko di Bukittinggi. Hal tersebut dikarenakan IKM Putri Minang Buah belum
mampu memenuhi permintaan dari toko lain sehingga IKM Putri Minang Buah
lebih mengutamakan mengisi lima toko tersebut.

Berdasarkan survey yang dilakukan, kompetitor IKM Putri Minang Buah di
Sumatera Barat hanya ada.satu yang berlokasi di Padang Panjang. Di Kota Padang
sendiri hanya ada tiga toko oleh-oleh yang menjual olahan keripik nangka dan tiga
toko tersebut adalah konsumen IKM Putri Minang Buah. Hal ini merupakan sebuah
peluang dan sekaligus tantangan yang besar bagi IKM Putri Minang Buah untuk
terjun ke pasar yang lebih luas. Dalam menghadapi tantangan tersebut, IKM
seharusnya mengetahui persyaratan yang diinginkan oleh konsumen baik dalam
segi kualitas produk, harga yang sesuai dengan kualitas produk, dan keamanan
produk (Surya, 2013). Untuk mencapai kualitas yang diinginkan konsumen, IKM
Putri Minang Buah harus melakukan pengendalian kualitas. Langkah dalam
pengendalian kualitas tersebut antara lain (Feigenbur, 1991): (1) Menetapkan
standar; (2) Menilai kesesuaian (mengukur dan-membandingkan dengan standar);

(3) Melakukan tindakan koreksi yang diperlukan.

Pemerintahan melalui Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada
tahun 2012 telah menetapkan suatu standar dalam memproduksi pangan yang baik
guna menjamin kualitas dan keamanan produk pangan. Standar tersebut adalah
Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri rumah Tangga (CPPB-IRT) yang
merupakan pedoman yang berisi persyaratan-persyaratan pada setiap ruang
lingkup/ aspek yang wajib dipenuhi oleh produsen pangan industri rumah tangga
untuk menghasilkan pangan yang bermutu, aman dan layak dikonsumsi. Adapun

persyaratan CPPB-IRT yang telah diatur dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas



Obat dan Makanan Republik Indonesia nomor HK.03.1.23.04.12.2206 (2012)

adalah sebagai berikut :

a. Lokasi dan Lingkungan Produksi

b. Bangunan dan Fasilitas

C. Peralatan Produksi

d. Suplai Air atau Sarana Penyediaan Air

e. Fasilitas dan Kegiatan Higiene dan Sanitasi
f. Kesehatan dan Higiene Karyawan

g. Pemeliharaan dan Program Higiene Sanitasi Karyawan
h. Penyimpanan :

i. Pengendalién Proses

J. Pelabelan Pangan

K. Pengawasan Oleh Penanggungjawab

l. Penarikan Produk

m. Pencatatan dan Dokumentasi

n. Pelatihan Karyawan

Fungsi lain dari penerapan CPPB-IRT adalah untuk mendapatkan izin edar
produk industri rumah tangga berupa Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah
Tangga (SPP-IRT). IKM Putri Minang Buah merupakan IKM yang sudah
mendapatkan SPP-IRT pada bulan Desember tahun 2014 dan berakhir pada bulan
Desember tahun 2019. Sedangkan kondisi di IKM Putri Minang Buah saat
pengamatan awal yang “dilakukan masih ditemukan' beberapa penyimpangan
persyaratan CPPB-IRT. Hal ini antara lain dalam hal lokasi dan lingkungan kerja
yang kurang bersih dan berdebu, lantai produksi yang tidak kedap air, langit-langit
ruang produksi yang masih berdebu, jendela dan ventilasi yang tidak memiliki
penyaring udara, peralatan produksi yang kurang bersih, kurangnya fasilitas untuk
sanitasi karyawan, area kerja pemotongan dan pengupasan berada di jalan dalam
garasi mobil serta, layout area produksi berupa dapur dan garasi yang disatukan
dengan aliran material yang bolak balik. Gambaran permasalahan tersebut dapat

dilihat pada Gambar 1.2, Gambar 1.3 dan Lampiran 1
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Gambar 1.2 Kondisi Lingkungan Kerja Stasiun Kerja Pemotongan IKM Putri

Gambar 1.2 memperlihatkan kondisi dari stasiun kerja pemotongan yang
tidak bersih. Stasiun kerja pemotongan berada pada garasi mobil yang masih
digunakan, sehingga stasiun kerja ini menjadi sempit. Meja dan dinding pada
stasiun kerja terlihat kotor dan berjamur. Lantai pada stasiun kerja tampak kotor
dan berdebu. Sampah pada stasiun ini masih ditumpuk di sebelah meja stasiun kerja
pemotongan. Selain itu, operato"r‘ y':ang bekerja pada stasiun ini tidak menggunakan

sarung tangan dan penutup mulut dalam bekerja.
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Gambar 1.3 Kondisi Lingkungan Kerja Stasiun Kerja Penggorengan IKM Putri
Minang Buah



Gambar 1.3 memperlihatkan kondisi dari stasiun kerja penggorengan
dimana buah yang telah dipotong dimasukan ke dalam mesin penggorengan yang
akan menghisap air dan memasak buah menjadi keripik. Pada stasiun ini terlihat
kondisi yang masih kotor berupa langit-langit yang berdebu, ventilasi yang tidak
menggunakan kasa ventilasi, lantai yang masih kotor dan berdebu, serta peralatan

mesin penggorengan yang berdebu dan berjamur.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka perlu dilakukan
evaluasi penerapan standar CPPB-IRT di IKM Putri Minang Buah.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian kali ini adalah mengevaluasi produksi keripik nangka di
IKM Putri Minang Buah, menganalisis penyimpangan CPPB-IRT yang ditemukan
dan memberikan usulan perbaikan terhadap penyimpangan yang terjadi di IKM
Putri Minang Buah.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah aspek mengenai biaya pada

rancangan diabaikan



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan
tentang “Penerapan Standar Cara Produksi Pangan Yang Baik Untuk
Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT) Pada IKM Putri Minang Buah”, yang
dijadikan sebagai d.a’sar dalam penyelesaian masalah.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian
kali ini secara sistematis, yang dimulai dari pendahuluan, identifikasi
masalah, perumusan masalah, pengumpulan dan pengolahan data, dan
analisis penerapan Standar CPPB-IRT.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian kali
ini. Data tersebut berupa data primer dan nantinya diolah untuk
mendapatkan hasil agar dapat menyelesaikan permasalahan dalam
penelitian kali ini.

BAB V ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN
Bab ini berisikan ‘analisis yang dilakukan terhadap-hasil dari pengolahan
data yang telah dilakukan. Setelah dilakukan analisis, maka akan diberikan
usulah perbaikan terhadap permasalahan yang ada.

BAB VI PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan

saran yang dapat diberikan untuk perbaikan ke depannya.



